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ABSTRAK

Kasus kecelakaan kerja yang terjadi di lingkungan PT Pelabuhan Indonesia (Persero) masih
tergolong tinggi pasca merger, yakni sebanyak 604 kasus. Hal ini diakibatkan karena masih
rendahnya partisipasi dan tingkat kepatuhan pekerja dalam program keselamatan. Faktor
manajemen berperan dalam terjadinya kasus kecelakaan kerja di Pelindo. Upaya yang dapat
dilakukan dalam mencegah kasus kecelakaan kerja adalah melalui penerapan safety
performance. Pimpinan sebagai manajemen bertanggung jawab dalam memastikan
penerapan keselamatan dalam meningkatkan safety performance di tempat kerja. Penelitian
ini bertujuan untuk mencari hubungan antara safety leadership dan safety performance di
Direktorat Pengelola Kantor Pusat PT Pelabuhan Indonesia (Persero). Metode penelitian
yang digunakan adalah met ode penelitian kuantitatif dengan Uji Gamma dan Somers' D.
Hasil penelitian menunjukkan nilai r pada uji Somers' D adalah 0.455 dengan nilai
signifikansi (p value) 0.00 < 0.05. Safety leadership memiliki hubungan positif dan
signifikan terhadap safety performance. Semakin baik penerapan safety leadership maka
safety performance pekerja di Direktorat Pengelola Kantor Pusat PT Pelabuhan Indonesia
(Persero) akan semakin baik.

Kata kunci: pelabuhan, safety compliance, safety leadership, safety participation, safety performance

ABSTRACT

Workplace accidents at PT Pelabuhan Indonesia (Persero) remain relatively high post-
merger, with 604 reported cases. This is attributed to the low participation and compliance
levels of workers in safety programs. Management factors play a role in the occurrence of
these workplace accidents at Pelindo. Efforts to prevent workplace accidents can be achieved
through the implementation of safety performance. Leaders, as part of management, are
responsible for ensuring the application of safety measures to improve workplace safety
performance. This study aims to examine the relationship between safety leadership and
safety performance in the Directorate of Office Management at PT Pelabuhan Indonesia
(Persero). The research employs a quantitative method using Gamma and Somers' D tests.
The results show that the Somers' D test yields an r-value of 0.455 with a significance level
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(p-value) of 0.00, which is less than 0.05. Safety leadership has a positive and significant
relationship with safety performance. The better the implementation of safety leadership, the
better the safety performance of workers in the Directorate of Office Management at PT
Pelabuhan Indonesia (Persero).

Keywords: port, safety compliance, safety leadership, safety participation, safety performance

PENDAHULUAN

Dewasa Menurut data yang diperoleh dari website Satu Data Kementerian
Ketenagakerjaan bahwa kasus kecelakaan kerja yang terjadi di Indonesia pada tahun 2023
berjumlah 370.747 kasus (Kementerian Ketenagakerjaan RI, 2024). Selain itu, menurut data
dari Komite Nasional Keselamatan Transportasi (KNKT) dalam kurun waktu 2013-2023,
moda pelayaran mengalami kecelakaan yang didominasi oleh kebakaran kapal yang berasal
dari muatan truk (53%) dan kendaraan (47%).

Kasus kecelakaan yang terjadi di lingkungan PT Pelabuhan Indonesia (Persero)
masih tergolong tinggi, yakni berkisar 604 kasus selama tahun 2021-2023, sesuai dengan
risiko bahaya yang terdapat di pelabuhan. Berdasarkan hasil investigasi kecelakaan, terdapat
faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya kecelakaan tersebut, seperti minimnya
kompetensi bagi pekerja, lemahnya penggunaan APD bagi pekerja, rendahnya partisipasi
dan kepatuhan pekerja terhadap regulasi K3, kurangnya pengawasan yang efektif, hingga
kurangnya kesadaran komitmen K3 dari pimpinan di cabang dan terminal pelabuhan.

Menurut Frank E. Bird dan Robert G. Loftus bahwa manajemen memiliki hubungan
dengan kasus kecelakaan yang terjadi. Hal ini dibuktikan dengan tingkat kecelakaan kerja
didominasi oleh faktor manajemen dengan nilai 36.4% dan kesadaran pekerja sebesar 30.1%
(D. N. Putri & Lestari, 2023). Sebagai Entita s tertinggi dalam lingkup Pelindo Group, maka
Kantor Pusat memiliki wewenang untuk menetapkan program dan kebijakan guna
mendukung kegiatan operasional seluruh cabang dan terminal pelabuhan. Direktorat
Pengelola Kantor Pusat PT Pelabuhan Indonesia (Persero) dalam mengarahkan bisnis proses
yang ada di pelabuhan, memiliki tanggung jawab dalam memastikan pengelolaan
operasional sudah sesuai dengan standar K3 sehingga mampu mencegah kecelakaan kerja.
(D. N. Putri & Lestari, 2023). Pimpinan sebagai bagian dari manajemen perusahaan
memiliki tanggung jawab dalam pencegahan kecelakaan di tempat kerja, sehingga upaya
yang dapat dilaksanakan untuk mencegah terjadinya kecelakaan dan meningkatkan safety
performance di tempat kerja adalah melalui penerapan safety leadership (Agustina et al.,
2019).

Sistem Pimpinan sebagai bagian dari manajemen perusahaan memiliki tanggung
jawab dalam pencegahan kecelakaan di tempat kerja, sehingga upaya yang dapat
dilaksanakan untuk mencegah terjadinya kecelakaan dan meningkatkan safety performance
di tempat kerja adalah melalui penerapan safety leadership (Agustina et al., 2019).
Sehingga, penelitian ini bertujuan untuk mencari hubungan safety leadership dengan safety
performance di Direktorat Pengelola Kantor Pusat PT Pelabuhan Indonesia (Persero).
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METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan metode analisis
statistik asosiatif non parametrik. Uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
Somers’ D. Uji Somers’ d digunakan untuk menilai hubungan pada variabel dengan jenis
data ordinal (Sarwono & Handayani, 2021). Metode pengumpulan data dilakukan dengan
Total Sampling. Menurut Sugiyono dalam Suryanhi & M (2020) bahwa total sampling
adalah metode pengambilan sampel yang didapatkan dari seluruh populasi yang ada dalam
penelitian tersebut.

Penelitian ini dilakukan Kantor Pusat PT Pelabuhan Indonesia (Persero). Pemilihan
lokasi penelitian ini didasarkan karena manajemen memiliki peran dalam kasus kecelakaan
kerja di tempat kerja (D. N. Putri & Lestari, 2023).

Skala pengukuran variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert
dengan skala 1-5. Instrumen penelitian yang digunakan berasal dari penelitian Wu et al
(2008) yang diadaptasi untuk variabel safety leadership dengan 18 item pernyataan dan
penelitian Zhang et al., (2022) untuk variabel safety performance dengan 8 item pernyataan.
Total dari item pernyataan dalam instrumen penelitian ini adalah 26 item pernyataan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik responden dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi beberapa
kategori, antara lain group, jabatan, usia, lama bekerja, dan pendidikan terakhir/yang sedang
ditempuh. Gambaran karakteristik responden pada pegawai di Direktorat Pengelola dapat
dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 1 Karakteristik Responden

Karakteristik Responden Pegawai (n) Persentase (%)

Kriteria Responden

Ya (Memenuhi Kriteria) 55 96%
Tidak (Tidak Memenuhi Kriteria) 2 4%
Total 57 100 %
Group
Pelayanan Kapal 15 27,3%
Pelayanan Terminal 12 21,8%
Manajemen Pelanggan 13 23,6%
SMK3 15 27,3%
Total 55 100%
Jabatan
i/};lrll]:gu;f)l (Group Head, Department Head, 17 30.9%
Non-Struktural (Officer/Staff) 38 69,1%
Total 55 100%
Usia
18-25 Tahun 15 27,3%
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26-35 Tahun 17 30,9%
36-45 Tahun 19 34,5%
46-58 Tahun 4 7,3%
Total 55 100%
Lama Bekerja
<3 Tahun 15 27,3%
> 3 Tahun 40 32,7%
Total 55 100%
Pendidikan Terakhir/Yang Sedang Ditempuh
SMA/SMK/MA Sederajat 2 3,6%
Diploma 3 (D-III) 2 3,6%
Diploma 4 (D-IV)/Sarjana (S1) 37 67,3%
Pasca Sarjana (S2) 14 25,5%
Total 55 100%

Uji Somers’ d dilakukan terhadap safety leadership sebagai variabel independen dan
safety performance sebagai variabel dependen. Hubungan yang dicari dalam uji Somers’ d
adalah hubungan dari masingmasing dimensi safety leadership terhadap safety performance
dan hubungan antar variabel yaitu safety leadership dengan safety performance. Hasil uji
Somers’ D dan dari penelitian ini menunjukkan data sebagai berikut:

Tabel 2 Hasil Uji Somers D

Analisis Hubungan

i Nilai R Nilai P
Variabel Variabel Dependen
Independen
Variabel Safety Variabel Safety
Leadership Performance 0,455 0,00
S Inglkatolr' 0.485 0.00
Indikator afety Compliance
Safety Coaching .
Indlka.t(?r . 0.509 0.00
Safety Participation
: Inglkatolr' 0.384 0.00
Indikator afety Compliance
Safety Caring Indikator m
Safety Participation 0,440 0,00
: Inglkatolr. 0359 0.00
Indikator afety Compliance
Safety Controlling .
Indikator 0.448 0.00

Safety Participation

Berdasarkan data hasil uji Somers’ D, dapat disampaikan informasi sebagai berikut:
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1. Hubungan Variabel Safety Leadership dengan Safety Performance

Hubungan yang terbentuk antara variabel safety leadership dengan safety
performance memiliki nilai koefisien hubungan (nilai r) sebesar 0.455 yang menandakan
bahwa tingkat hubungan antara safety leadership dan safety performance ada pada
kategori sedang (0.4 <r <0.6).

Sementara, arah hubungan bersifat positif yang menandakan semakin baik safety
semakin leadership baik maka safety performance. Nilai signifikansi antara variabel
bernilai 0.00, sehingga hubungan yang terjadi antar variabel bersifat signifikan.

2. Hubungan Indikator Safety Coaching dengan Indikator Safety Compliance dan Safety
Participation
Nilai koefisien hubungan (r-value) uji Somers’ D untuk indikator safety coaching
adalah sebesar 0.485 untuk indikator safety compliance dan sebesar 0.509 untuk indikator
safety participation. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat hubungan antara indikator
safety coaching dengan indikator dari safety performance ada pada kategori sedang (0.4
<r <0.6). Arah hubungan bersifat positif, dimana semakin baik penerapan indikator safety
coaching maka semakin baik indikator safety compliance dan safety participation.
Sementara nilai p (p value) atau signifikansi dari penelitian iniadalah 0.00, yang
menyimpulkan bahwa 0.00 < 0.05 sehingga terdapat hubungan yang signifikan antara
indikator safety leadership dengan indikator safety compliance dan safety participation.

3. Hubungan Indikator Safety Caring dengan Indikator Safety Compliance dan Safety
Participation
Hubungan antara indikator safety caring dengan indikator safety compliance
menghasilkan nilai koefisien hubungan (r-value) sebesar 0.384. Sementara, hubungan
antara indikator safety caring dengan safety participation adalah sebesar 0.440 dengan
sifat hubungan positif. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat hubungan antara safety caring
dengan safety compliance ada pada kategori lemah (0.2 <r < 0.4), sementara hubungannya
dengan safety participation ada pada kategori sedang (0.4 < r < 0.6). Lalu, signifikansi
(pvalue) dari hasil uji menunjukkan angka 0.00 dimana p < 0.05 maka dapat disimpulkan
terdapat hubungan yang signifikan antara safety caring dengan safety compliance dan
safety participation.

4. Hubungan Indikator Safety Controlling dengan Indikator Safety Compliance dan Safety
Participation
Hasil uji somers’d untuk safety controlling dengan safety compliance menunjukkan
koefisien hubungan (r-value) 0.359 dengan arah hubungan positif serta signifikansi (p-
value) bernilai 0.00. Sementara melalui uji yang sama, ditemukan bahwasanya safety
controlling memiliki hubungan dengan safety participation dengan r-value 0.448. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa tingkat hubungan antara safety controlling dengan safety
compliance ada pada kategori lemah (0.2 < r < 0.4), dan hubungan safety controlling
dengan safety participation ada pada kategori sedang (0.4 <r < 0.6). Hal ini membuktikan
semakin baik penerapan safety controlling maka akan turut mendorong safety compliance
dan safety participation di Direktorat Pengelola, Sementara hubungan yang signifikan
dapat terbukti melalui p < 0.05.

PROCEEDING OF INDONESIAN CONFERENCE OF OCCUPATIONAL SAFETY, HEALTH, AND ENVIRONMENT (INCOSHET) 65
2024 Vol. 1, No. 1 Oktober 2024



PROCEEDING OF INDONESIAN CONFERENCE OF OCCUPATIONAL SAFETY, HEALTH, AND ENVIRONMENT
(INCOSHET) 2024
Vol. 1, No. 1 Oktober 2024

OPEN ACCESS

Bentuk hubungan dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 1 Hubungan Variabel Safety Leadership dan Safety Performance
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Berdasarkan hasil analisis penelitian hubungan safety leadership dengan safety
performance di Direktorat Pengelola Kantor Pusat PT Pelabuhan Indonesia (Persero) maka
dapat disimpulkan bahwa:

1. Terdapat hubungan antara indikator safety coaching dengan indikator safety

compliance dan safety participation di Direktorat Pengelola;

2. Terdapat hubungan antara indikator safety caring dengan indikator safety compliance

dan safety participation di Direktorat Pengelola;

3. Terdapat hubungan antara indikator safety controlling dengan indikator safety

compliance dan safety participation di Direktorat Pengelola;

Hubungan yang timbul bersifat signifikan dan berada di kategori lemah (untuk hubungan
antara safety caring dan controlling dengan safety compliance) dan sedang dengan arah
hubungan positif, yang menandakan bahwa semakin baik penerapan safety leadership maka
semakin baik penerapan safety performance di Direktorat Pengelola.
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